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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Siswa cenderung menganggap PKn sebagai pelajaran hafalan semata, sehingga kurang mendalami nilai-nilai yang terkandung dalam materi nya. Kondisi ini berdampak pada hasil belajar yang belum memenuhi kriteria cukup dalam KKM serta kurangnya pengamalan sikap gotong royong dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.Salah satu faktor penyebabnya adalah ketika mengerjakan tugas kelompok,masih banyak siswa yang kurang mau bekerja sama,cenderung membiarkan hanya satu atau dua siswa yang aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan penerapan materi pola hidup bergotong royong terhadap model Kooperatif Tipe Jigsaw dengan hasil belajar pkn siswa kelas IV. Penelitian ini menggunakan  metode quasi- eksperimen yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 060938 Medan dengan jumlah siswa 40 orang. Kelas eksperimen diajar menggunakan model pembelajaran kooferatif tipe Jigsaw sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional.  Nilai awal hasil belajar kelas IV-A adalah 46,2 dan kelas IV-B 41,65, Nilai tes akhir kelas Eksperimen 73,1 dan kelas kontrol 47,15. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t memperkuat temuan tersebut. Nilai Thitung = 5,39 lebih besar dari Ttabel=2 ,024, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa terjadi melalui proses pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan belajar. 
Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, jigsaw, hasil belajar, PKn, gotong royong.

ABSTRACT
This study was motivated by the low interest and learning motivation of students in Civics (PKn), as they tend to perceive the subject as merely memorization-based and therefore do not fully internalize the values contained in the material. This condition has resulted in learning outcomes that have not met the Minimum Mastery Criteria (KKM) and in a lack of the practice of mutual cooperation (gotong royong) in daily school life. One contributing factor is that during group assignments, many students are reluctant to collaborate and tend to rely on only one or two active members. The purpose of this study was to determine the significant effect of implementing cooperative living pattern material through the Jigsaw-type Cooperative Learning Model on the Civics learning outcomes of fourth-grade students. This research employed a quasi-experimental method conducted in Grade IV at SD Negeri 060938 Medan with a total of 40 students. The experimental class was taught using the Jigsaw cooperative learning model, while the control class received conventional instruction. The initial average scores were 46.2 for Class IV-A and 41.65 for Class IV-B, while the post-test averages were 73.1 for the experimental class and 47.15 for the control class. The hypothesis testing using the t-test supported these findings, as the calculated t-value (5.39) was greater than the t-table value (2.024), leading to the rejection of H₀ and acceptance of H₁. This indicates a significant difference in learning outcomes between students taught using the Jigsaw Cooperative Learning Model and those taught without it, demonstrating that improved learning outcomes occur through instructional processes that actively engage students in interacting with their learning environment.
Keywords: cooperative learning model, jigsaw, learning outcomes, civic education, cooperation.

PENDAHULUAN
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk sikap, perilaku, serta karakter peserta didik agar mampu menjadi warga negara yang baik, demokratis, dan bertanggung jawab. Salah satu materi yang diajarkan di kelas IV adalah pola hidup bergotong royong, yang bertujuan menanamkan nilai kebersamaan, saling membantu, serta peduli terhadap lingkungan sekitar. Namun, dalam kenyataannya, pembelajaran PKn seringkali masih berlangsung secara konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab yang membuat siswa pasif serta kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu alternatif solusi adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model ini menekankan kerja sama antarsiswa dalam kelompok heterogen, di mana setiap anggota memiliki tanggung jawab untuk mempelajari dan menjelaskan bagian materi kepada teman sekelompoknya. Dengan demikian, siswa bukan hanya belajar memahami materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, rasa tanggung jawab, serta semangat gotong royong.
Penelitian ini menggunakan teori Ihsana menyatakan bahwa "Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat proses dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, serta dari tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal." Selanjutnya, menurut muhammedi, "Belajar adalah kegiatan yang berproses dengan menggunakan unsur- unsur fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan."Proses belajar dapat terjadi melalui berbagai cara, seperti observasi, latihan, membaca, mendengarkan, dan berinteraksi dengan orang lain. Belajar melibatkan perubahan perilaku, pemahaman, atau kemampuan yang bersifat tahan lama dan dapat diterapkan dalam situasi tertentu. belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencapai perubahan perilaku dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif yang diperoleh melalui berbagai materi yang dipelajari.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pola Hidup Bergotong Royong serta membandingkannya dengan hasil belajar siswa   siswa kelas IV. Metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data numerik yang diperoleh dari tes hasil  belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Populasi penelitian terdiri dari 40 siswa kelas IV SD, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dengan 20 siswa dan kelas kontrol dengan 20 siswa. Pemilihan sampel dilakukan secara acak untuk memastikan representativitas data.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes yang terdiri dari lima soal esai untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pola Hidup Bergotong Royong . Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan.Kelas eksperimen yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw   sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan penerapan materi pola hidup bergotong royong terhadap model Kooperatif Tipe Jigsaw dengan hasil belajar pkn siswa kelas IV. Tahap selanjutnya adalah persiapan penelitian, yang mencakup penyusunan instrumen teshasil belajar siswa, penentuan materi pembelajaran, serta perolehan izin penelitian dari pihak sekolah.  Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji statistik untuk melihat efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap peningkatan kemampuan hasil belajar  siswa. Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan guna menarik kesimpulan mengenai perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan. Pertama, menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang digunakan dalam penelitian ini meneliti mata pelajaran PKn materi gotong royong . Kedua, penelitian ini memberikan perbandingan empiris antara pembelajaran berbasis model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan metode konvensional dalam meningkatkan hasil belajar  siswa. Ketiga, implikasi pembelajaran yang dihasilkan dapat menjadi dasar bagi guru dan sekolah dalam mengintegrasikan metode baru ke dalam proses pembelajaran PKn untuk meningkatkan pemahaman siswa. Terakhir, penelitian ini memberikan rekomendasi strategis tentang bagaimana Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsawdapat diimplementasikan secara efektif dalam pembelajaran di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Hasil Penelitian: Kemampuan awal siswa
Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 11 November s/d 14 November 2025 di kelas IV SD Negeri 060938 Medan, yang berlokasi di Jalan Luku 1,Kelurahan Kwala Bekala, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara. 






Gambar 1. Diagram batang kemampuan awal dan
standart deviasi pretest kelas IV
Berdasarkan Tabel 4.3, hasil analisis nilai awal (pretest) siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa Kelas IV-A adalah sebesar 46,2 dengan standar deviasi 13.68 , sedangkan rata-rata nilai siswa Kelas IV-B adalah sebesar 41,65 dengan standar deviasi 9,42. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelas IV-A relatif lebih baik dibandingkan dengan Kelas IV-B. Selain itu, nilai standar deviasi Kelas IV-A yang lebih besar mengindikasikan bahwa sebaran nilai siswa lebih bervariasi, sementara Kelas IV-B memiliki standar deviasi yang lebih kecil, yang berarti kemampuan awal siswa cenderung lebih homogen. Secara umum, perbedaan rata-rata dan standar deviasi tersebut memberikan 
gambaran awal mengenai kondisi kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran.










Gambar 2. Diagram batang hasil posttes dan
standart deviasi  kelas IV
Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh hasil rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen sebesar 73,1 dengan standar deviasi 14,02  sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata nilai posttest sebesar 47,15 dengan standar deviasi 15,28
Uji Persyaratan Analisis Data Posttest
2.Analisis Statistik
	Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dicari uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas.
a) Uji Normalitas Data Postest
Uji normalitas data untuk dua kelas yang disajikan kelas eksperimen yaitu diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan kelas kontrol yaitu diajarkan tanpa menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang dihitung dengan menggunakan uji dapat disusun pada tabel berikut.
Tabel 1. Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen	
	No
	X
	Z
	F(z)
	S(z)
	[F(z)-S(z)]

	1
	50
	-1.65
	0.0495
	0.15000
	0.10050

	2
	50
	-1.65
	0.0495
	0.15000
	0.10050

	3
	50
	-1.65
	0.0495
	0.15000
	0.10050

	4
	53
	-1.43
	0.0764
	0.20000
	0.12360

	5
	57
	-1.15
	0.1251
	0.25000
	0.12490

	6
	64
	-0.65
	0.2578
	0.30000
	0.04220

	7
	71
	-0.15
	0.4404
	0.40000
	0.04040

	8
	71
	-0.15
	0.4404
	0.40000
	0.04040

	9
	79
	0.42
	0.6628
	0.70000
	0.03720

	10
	79
	0.42
	0.6628
	0.70000
	0.03720

	11
	79
	0.42
	0.6628
	0.70000
	0.03720

	12
	79
	0.42
	0.6628
	0.70000
	0.03720

	13
	79
	0.42
	0.6628
	0.70000
	0.03720

	14
	79
	0.42
	0.6628
	0.70000
	      0.03720

	15
	86
	0.92
	0.8212
	0.90000
	0.07880

	16
	86
	0.92
	0.8212
	0.90000
	0.07880

	17
	86
	0.92
	0.8212
	0.90000
	0.07880

	18
	86
	0.92
	0.8212
	0.90000
	0.07880

	19
	89
	1.13
	0.8708
	1.00000
	0.12920

	20
	89
	1.13
	0.8708
	1.00000
	0.12920

	Rata-rata
	73.1

	Standar Deviasi
	14,02

	Lhitung
	0.12920

	Ltabel
	0,190

	Kesimpulan:Jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal



Tabel 2. Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol
	No
	X
	Z
	F(z)
	S(z)
	[F(z)-S(z)]

	1
	21
	-1.17
	0.0436
	0.10000
	0.05640

	2
	21
	-1.17
	0.0436
	0.10000
	0.05640

	3
	27
	-1.32
	0.0934
	0.20000
	0.10660

	4
	27
	-1.32
	0.0934
	0.20000
	0.10660

	5
	36
	-0.73
	0.2327
	0.25000
	0.01730

	6
	41
	-0.40
	0.3446
	0.35000
	0.00540

	7
	41
	-0.40
	0.3446
	0.35000
	0.00540

	8
	46
	-0.08
	0.5319
	0.40000
	0.13190

	9
	48
	-0.06
	0.5239
	0.45000
	0.07390

	10
	50
	0.19
	0.5753
	0.65000
	0.07470

	11
	50
	0.19
	0.5753
	0.65000
	0.07470

	12
	50
	0.19
	0.5753
	0.65000
	0.07470

	13
	50
	0.19
	0.5753
	0.65000
	0.07470

	14
	53
	0.38
	0.648
	0.70000
	0.05200

	15
	57
	0.64
	0.7422
	0.85000
	0.10780

	16
	57
	0.64
	0.7422
	0.85000
	0.10780

	17
	57
	0.64
	0.7422
	0.85000
	0.10780

	18
	64
	1.10
	0.8643
	0.90000
	0.03570

	19
	70
	1.50
	0.9332
	0.95000
	0.01680

	20
	77
	1.95
	0.9744
	1.00000
	0.02560

	Rata-rata
	47,15

	Standar Deviasi
	15,28

	Lhitung
	0.13190

	Ltabel
	0,190

	Kesimpulan:Jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal



                           Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Posttest

	Kelas
	L0
	Ltabel

	Eksperimen
	0.12920
	0,190

	Kontrol
	0.13190
	0,190


Pada kelas eksperimen, nilai diperoleh L0< Ltabel (0,05)(19) atau 0.12920 < 0,190 untuk signifikan 𝛼 =5% dari jumlah siswa 20. Karena L0 < Ltabel maka H0 diterima, sehingga data pretest kelas eksperimen berdidtribusi normal.
Pada kelas kontrol diperoleh L0 < Ltabel (0,05)(19) atau 0.13190 < 0,190 untuk signifikan 𝛼 =5% dari jumlah siswa 20. Karena L0 < Ltabel maka H0 diterima, sehingga data pretest kelas kontrol berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas
Perhitungan homogenitas varians data posttest menggunakan uji sebagai berikut. Hasil pengujian homogenitas kelas posstest adalah sebagai berikut
Tabel 4. Uji Homogenitas Data Posttest
	Kelas
	FHitung
	F(0,05)(19,19)

	Eksperimen
Kontrol
	2.111661868

	2.168251601



Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh F= 2.111661868 dan F(0,05)(19,19) =2.168251601
untuk 𝛼=5% dan F(0,05)(19,19) tidak terdapat pada nilai persentil distribusi F untuk pembilang dan penyebut maka F(0,05)(19,19) dicari dengan cara interpolasi. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis F< F(0,05)(19,19) posttest kelas Esperimen dan kelas kontrol memiliki nilai F = 2.111661868 < F(0,05)(19,19) = 2.168251601 maka H0 diterima sehingga dinyatakan data Posttest kelas  eksperimen dan kelas kontrol homogen atau sama. Kriteria pengujian : Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima ( data homogen).
Tabel 5. Hasil Nilai Siswa Kelas Kontrol
 dan Eksperimen
	Post Test

	No
	IV-A
	IV-B

	1
	21
	50

	2
	27
	50

	3
	36
	50

	4
	41
	53

	5
	41
	57

	6
	21
	64

	7
	27
	71

	8
	46
	71

	9
	48
	79

	10
	50
	79

	11
	50
	79

	12
	50
	79

	13
	50
	79

	14
	53
	79

	15
	57
	86

	16
	57
	86

	17
	57
	86

	18
	64
	86

	19
	70
	89

	20
	77
	89





	Varian 1(IV-A)
	233.5026316
	db
	19

	Varian 2(IV-B)
	196.6210526
	db
	19



                                         Fhitung <Ftabel 1.187576958 <  2.168251601
Kedua kelompok dinyatakan homogen karena Fhitung < Ftabel
Tabel 6. Pengujian Homogenitas
	 
	variabel 1
	variabel 2

	Mean
	47.15
	73.1

	Variance
	233.5026316
	196.6210526

	Observations
	20
	20

	df
	19
	19

	F
	1.187576958
	

	P(F<=f) one-tail
	0.355855002
	

	F Critical one-tail
	2.168251601
	 

	
	
	

	
	
	

	F hitung
	
	F tabel

	1.187576958
	<
	2.168251601


c) Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dilaksanakan untuk membandingkan hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah data Pretest dan Posttest kelas IV-B(kelas eksperimen) dan kelas IV-A (kelas kontrol) sudah berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan pengujian hipotesis. Pada Pretest uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji independen antara dua faktor. Untuk pengujian H₀ ditolak, H₁ diterima.
Tabel 7. Pengujian Hipotesis
	 
	variabel 1
	variabel 2

	Mean
	73.1
	47.15

	Variance
	196.6210526
	233.5026316

	Observations
	20
	20

	Pooled Variance
	215.0618421
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	df
	38
	

	t Stat
	5.595716218
	

	P(T<=t) one-tail
	1.02069E-06
	

	t Critical one-tail
	1.68595446
	

	P(T<=t) two-tail
	2.04137E-06
	

	t Critical two-tail
	2.024394164
	 

	
	
	

	
	
	

	T hitung
	
	T tabel 

	5.595716218
	>
	2.024394164


        Penelitian ini didukung oleh Ihsana  menyatakan bahwa "Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat proses dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, serta dari tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal." Selanjutnya, menurut muhammedi, "Belajar adalah kegiatan yang berproses dengan menggunakan unsur- unsur fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan."
Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t memperkuat temuan tersebut. Nilai Thitung = 5,39 lebih besar dari Ttabel=2 ,024, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model tersebut. Dengan demikian, hasil posttest secara statistik membuktikan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil posttest siswa kelas eksperimen tidak hanya lebih tinggi secara angka, tetapi juga relevan dengan topik penelitian tentang Pola Hidup Bergotong Royong.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa terjadi melalui proses pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan belajar. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok, sehingga mendorong terjadinya perubahan positif pada pemahaman materi, keterampilan belajar, serta sikap sosial siswa.
Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan analisis data di kelas IV UPT SD Negeri 060938 Tahun Pelajaran 2025/2026 yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada materi pola hidup bergotong royong siswa di kelas IV memperoleh nilai rata-rata 47,15. di SDN 060938 T.P 2025/2026.
2. hasil belajar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada materi pola hidup bergotong royong siswa di kelas IV memperoleh nilai rata-rata 73.1 berkategori mampu. Di SDN 060938 T.P 2025/2026.
3. Ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan materi pola hidup bergotong royong terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan hasil belajar siswa kelas IV SDN 060938 T.P 2025/2026.
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